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ABSTRAK 

ANALISIS MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN UMUM MIKRO 

(PUM) MADYA DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS BANK 

(STUDI KASUS : PT BANK SYARIAH MANDIRI KCP BANDAR 

LAMPUNG KEDATON) 

 

Oleh: 

SUHENDRA 

NPM. 1602100192 

Manajemen resiko yang baik dan tepat akan dapat meningkatkan profitabilitas 

suatu bank, konsep manajemen resiko juga diperuntukan guna meminimalisir 

resiko yang terdapat pada dunia usaha. Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar Lampung Kedaton, menggunakan modelmanajemen risiko yang 

diterapkan oleh perusahaan keuangan lain dalam meminimalisir risiko produk 

Pembiayaan Umum Mikro (PUM)Madya. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen resiko pada 

Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya dalam meningkatkan profitabilitas di 

PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan metode 

deskriptif kualitatif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah. Dalam penelitian ini masalah yang terkait 

adalah mengenai manajemen risiko pada pembiayaan mikro. 

Hasil penelitian menunjukkan PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton Untuk meminimalisir risiko yang timbul menerapkan manajemen risiko 

pembiayaan sesuai dengan yaitu mengenai Penerapan Manajemen Risiko pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang dimulai dengan 

mengidentifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan pengendalian 

risiko. Selain itu, dalam mengidentifikasi risiko, bank menggunakan analisis 5C, 

yaitu Character, Capacity,Capital, Colleteral, dan Condition of Economy. Dalam 

meningkatkan profitabilitas, PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton telah menerapkan manajemenrisiko sangat efektif sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas rasio return on asset(ROA). Peningkatan tingkat laba 

dibandingkan total aktiva dalam produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya 

disebabkan oleh efektifitas manajemen risiko. Sehingga dengan penilaian rasio 

return on asset(ROA) menunjukan peningkatan profitabilitas bank. 

  



 
 

vii 

 

 

  



 
 

viii 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin, rasa syukur kepada Allah Subhanahu 

wata’ala yang selalu melimpahkan rahmat dan karunia, serta nikmat Iman, Islam 

dan kesehatan sehingga peneliti dapat menyelesaikan karya sederhana ini.  

Shalawat dan salam selalu tercurahkan untuk bagindaRasulullah Muhammad 

SAW. Sebagai sebaik-baiknya panutan bagi umat manusia. 

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti cinta dan kasih sayang 

kepada: 

1. Ibu dan Bapak tercinta, Ibu Rosimah dan Bapak Suganda, yang selalu 

memberikan yang terbaik bagi anaknya dan membimbing dengan sepenuh 

hati, serta doa yang kalian limpahkan menjadi jalan dalam setiap 

langkahku, sehingga tertanam semangat dalam jiwa ini untuk selalu 

membahagiakan Ibu dan Bapak. 

2. Kakak-kakak perempuanku tercinta, Siti Susilawati, Ranti Susanti dan 

Almarhum Adikku tercinta, Abdurrahman Susandra Putra. 

3. Sahabat-sahabatku: Afip Hidayat, M. Fikri, Taufik Hidayat dan sahabat  

juangku: Sigit Sulistiyo, Setya Handika, Eduan L, Dedi Supriyanto, Restya 

Ningsih, Astria Dona S, dan Dek Shinta. Kalian adalah motivator terbaik. 

4. Terimakasih juga untuk orang-orang yang selalu menyayangiku dan rekan 

seperjuangan : Siti, Rike, Erin, Tiara, Sukma, Agis, Farah, Yesinta, Risa, 

Shela, Bella, Puja, Yossi, Alistya, Desi, Dwik, Zuel, Rial, Dedik, Lisda, 

Faris, Makyus, Evi, Ivana, Wahida, Catra, Mega, Yuli, Mentari, dan rekan 

lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

5. Rekan-rekan seperjuangan Jurusan S1 Perbankan Syariah 2016 yang telah 

sama-sama berjuang, terimakasih untuk 4 tahunnya. 

6. Almamaterku tercinta, IAIN Metro Lampung. 

  



 
 

ix 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu kita harapkan syafa’atnya. 

Skripsi dengan judul ―Analisis Manajemen risiko pada Pembiayaan Umum 

Mikro (PUM) Madya Dalam Meningkatkan Profitabilitas Bank (Studi Kasus : PT 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton)‖, telah selesai disusun 

guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 

pada Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Lampung. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

peran dan sumbangsih pemikiran serta intervensi dari banyak pihak. Karena itu 

dalam kesempatan ini, peneliti ingin menyampaikan banyak terimakasih dan 

penghargaan sedalam-dalamnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro Lampung. 

2. Ibu Dr. Widhiya Ninsiana, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

3. Ibu Reonika Puspita Sari, M.E,Sy selaku Ketua Jurusan Perbankan 

Syariah. 

4. Ibu Suci Hayati, M.S.I selaku Pembimbing I, yang telah memberikan 

bimbingan yang sangat berharga kepada peneliti. 

5. Ibu Era Yudistira, M.Ak selaku Pembimbing II, yang telah memberikan 

bimbingan yang sangat berharga kepada peneliti. 

6. Bapak Ujang Murni, selaku Branch Manager PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton yang telah memberikan izin kepada 

peneliti untuk melakukan penelitian. 

7. Seluruh Staf dan Karyawan PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton yang telah membantu dalam memberikan informasi 

ataupun data yang dibutuhkan oleh peneliti terkait dengan judul penelitian. 



 
 

x 

8. Rekan-rekan Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah angkatan 2016 

terkhusus kelas E, yang telah ikut serta membantu dalam menyelasaikan 

proposal ini. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal 

ini tidak lain disebabkan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan dana 

yang dimiliki. Untuk itu kiranya kepada pembaca dapat memberikan masukan 

dan saran-saran guna melengkapi tulisan ini. 

 Akhirnya, dengan iringan rasa terimakasih peneliti memanjatkan doa 

kehadirat Allah SWT semoga jerih payah dan alam Bapak-bapak dan Ibu-ibu 

serta rekan-rekan sekalian mendapatkan balasan yang sebaik-baiknya dari 

Allah SWT dan semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan bagi 

para pembaca. 

 

 

 

 

 

Metro,16  Juli 2020 

Peneliti 

 

 

Suhendra  

NPM. 1602100192  

  



 
 

xi 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ....................................................................................... i  

HALAMAN JUDUL ......................................................................................... ii 

HALAMAN NOTA DINAS ............................................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN......................................................................... iv 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................... v 

ABSTRAK ........................................................................................................ vi 

ORISINILITAS PENELITIAN ..................................................................... vii 

MOTTO .......................................................................................................... viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN....................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... x 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL........................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xvi 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah............................................................................... 1 

B. Pertanyaan Penelitian ................................................................................... 7 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 7 

D. Penelitian Relevan ....................................................................................... 8 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Risiko .......................................................................................14 

1. Pengertian Manajemen Risiko ..............................................................14 

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Risiko .................................................15 

3. Proses Manajemen Risiko Pembiayaan ................................................17 

B. Pembiayaan Mikro .......................................................................................27 

1. Pengertian Pembiayaan Mikro ..............................................................27 

2. Produk-produk dalam Pembiayaan Mikro ............................................29 

C. Profitabilitas .................................................................................................31 

1. Pengertian Profitabilitas ........................................................................31 

2. Penilaian Rasio Profitabilitas ................................................................32 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian .............................................................................34 

1. Jenis Penelitian......................................................................................34 



 
 

xii 

2. Sifat Penelitian ......................................................................................34 

B. Sumber Data .................................................................................................35 

1. Sumber Data Primer ..............................................................................35 

2. Sumber Data Sekunder  ........................................................................37 

C. Teknik Pengumpulan Data ...........................................................................38 

1. Wawancara ............................................................................................38 

2. Metode Dokumentasi ............................................................................39 

D. Teknik Analisa Data.....................................................................................39 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton ........................................................................................................ 41 

1. Profil PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton ........ 41 

2. Visi dan  Misi PT  Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton .................................................................................................. 45  

3. Produk-produk Pembiayaan di PT Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar Lampung Kedaton ..................................................................... 46 

B. Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya .......................................................................................................... 48 

C. Analisis Manajemen Risiko pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya dalam Meningkatkan Profitabilitas Bank ........................................ 61  

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................................. 69 

B. Saran ............................................................................................................ 69 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  



 
 

xiii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel Halaman 

1. Data Jumlah Nasabah PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2017-2019............................................................ 3 

2. Data ROA PT Bank Syariah Mandiri KCPBandar Lampung 

Kedaton Tahun 2017-2019 ................................................................. 5 

  



 
 

xiv 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Siklus Manajemen Risiko........................................................... 24 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton .......................................................................................... 44 

  



 
 

xv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

1. Surat Pembimbing Skripsi 

2. Outline 

3. Alat Pengumpulan Data 

4. Surat Izin Research 

5. Surat Tugas 

6. Surat Persetujuan Penelitian 

7. Surat Bebas Pustaka 

8. Brosur Pembiayaan Mikro 

9. Formulir Bimbingan Skripsi 

10. Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat memicu perkembangan 

industri dalam masyarakat. Keinginan untuk mengembangkan usaha pun 

muncul, salah satunya dalam bidang wiraswasta. Untuk merealisasikan hal 

tersebut, wiraswasta membutuhkan suatu permodalan untuk menopang 

usahanya. Ada beberapa usaha yang dapat dilakukan wiraswasta untuk 

memperoleh modal. Data menunjukan 69,82% usaha kecil mengandalkan 

modal sendiri, 4,76% modal pinjaman dan 25,42% modal sendiri dan 

pinjaman.
1
 

       Untuk mendapatkan permodalan selain dari modal sendiri, wiraswasta 

membutuhkan suatu lembaga yang dapat memberikan pinjaman. Salah 

satunya adalah Lembaga Keuangan Bank. Seperti kita ketahui perbankan 

merupakan salah satu agen pembangunan (agent of development) dalam 

kehidupan bernegara, karena fungsi utama dari perbankan adalah sebagai 

lembaga intermediasi keuangan, yaitu lembaga yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan.
2
 

                                                             
1
Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 36-

37. 
2
Veithzal Rivai dan Rifki Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank-Risiko 

Bukan Untuk Ditakuti, Tapi Dihadapi Dengan Cerdik, Cerdas, Dan Profesional (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), 22-23. 



2 

 

 

       Berdasarkan Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri, dari seluruh 

bank yang beroperasi di Indonesia, BSM tercatat sebagai salah satu 

pemimpin pangsa pasar syariah terbesar dengan total pembiayaan UMKM 

(micro banking) mencapai Rp4,18 triliun dan sudah tumbuh sebesar Rp655 

miliar dibandingkan pembiayaan pada tahun 2015 yang hanya sebesar 

Rp3,53 triliun.
3
 

       PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton bersinergi 

dalam melakukan inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, 

yakni dengan visi mengembangkan usaha nasabah dengan memudahkan 

akses permodalan dalam meningkatkan usaha sehingga terciptanya 

kesejahteraan masyarakat. Langkah untuk meningkatkan permodalan 

khususnya usaha kecil yakni dengan adanya produk pembiayaan mikro 

pada Bank Syariah Mandiri yang disebut dengan BSM Warung Mikro. Di 

dalamproduk tersebut terbagi atas tiga katagori, yaitu Pembiayaan Umum 

Mikro (PUM) Tunas dengan plafon 10-30 juta, Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Madya dengan plafon 31-50 juta, dan Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Utama dengan plafon 51-200 juta dengan tenor 12 - 60 bulan.
4
 

       Produk pembiayaan mikro di PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton juga menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan 

setiap tahunnya. Peningkatan jumlah pembiayaan yang disalurkan BSM 

                                                             
3
Nurul Azmi Dan Muhammad Haris Riyaldi, ―Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat 

Pengusaha Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Mengajukan Pembiayaan Di Bank 

Syariah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Aceh),‖ Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Islam Vol. 1, No. 1 (Maret 2019): 74. 
4
 Wawancara dengan Ibu Erlin Dwi Narti, sebagai Retail Sales Executive (RSE) diBank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, tanggal 1 November 2019 



3 

 

 

membuktikan komitmen Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan porsi 

pembiayaan UMKM sekaligus menunjukkan tingginya minat UMKM 

yang ingin mengajukan pembiayaan di BSM. Serta PT Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung ingin menciptakan masyarakat yang 

produktif dengan mengembangkan usahanya menjadi lebih baik.
5
 

Tabel 1.1 

Daftar Jumlah Nasabah Produk BSM Warung Mikro 2017-2019 

Keterangan 
Jumlah Nasabah 

2017 2018 2019 

PUM Tunas 5 2 0 

PUM Madya 97 102 113 

PUM Utama 14 16 22 

Jumlah  116 120 135 

Sumber: BSM KCP Bandar Lampung Kedaton, 1November 2019 

       Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, 

minat masyarakat terhadap kategori produk Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Madya cukup tinggi setiap tahunnya dibandingkan dua kategori 

produk lainnya. Hal ini dikarenakan limit pembiayaan tersebut relatif 

sesuai dengankebutuhan nasabah yang melakukan pengembangan usaha. 

Dilihat dari data di atas jumlah nasabah Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya pada tahun 2017 sebanyak 97 nasabah, meningkat pada tahun 2018 

menjadi 102 nasabah, dan kembali meningkat menjadi 113 nasabah 

ditahun 2019 dengan total pembiayaan mencapai 5,6 miliar. 

                                                             
5
Wawancara dengan Bapak Ujang Murni, sebagai Branch Manager (BM) diBank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, tanggal 1 November 2019 
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Sedangkanjumlah nasabah Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Utama pada 

2019 sebanyak 22 nasabah dengan total pembiayaan sebesar 2,7 miliar.
6
 

       Sebagai lembaga keuangan, PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton tentunya tidak terlepas dari risiko, baik itu risiko pasar, 

kredit, operasional, likuiditas, atau risiko lainnya. Risiko dapat dikaitkan 

dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang dapat mengancam 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.
7
 Terkait dengan produk BSM 

Warung Mikro, terkhusus Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya, maka 

yang dihadapi adalah risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan muncul jika 

bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok yang diberikannya atau 

investasi yang sedang dilakukannya. 

       Jumlah pembiayaan bermasalah pada Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Madya dari tahun 2017 sampai 2019 mengalami penurunan. Pada 

tahun 2017, pembiayaan bermasalah sebanyak 16 nasabah. Pada tahun 

2018 risiko mengalami penurunan menjadi 11 nasabah dan menurun 

menjadi 8 nasabah di tahun 2019 dengan 3 nasabah Kol-2 dan 3 nasabah 

Kol-3.
8
 PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

mengklasifikasikan kolektibilitas menjadi beberapa kelompok yakni Kol-1 

(Lancar), Kol-2 (Dalam Perhatian Khusus), Kol-3 (Kurang Lancar), Kol-4 

(Diragukan), dan Kol-5 (Macet). 

                                                             
6
 Wawancara dengan Ibu Erlin Dwi Narti, sebagai Retail Sales Executive (RSE) diBank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, tanggal 1 November 2019 
7
Rivai dan Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank-Risiko Bukan Untuk 

Ditakuti, Tapi Dihadapi Dengan Cerdik, Cerdas, Dan Profesional,  57. 
8
 Wawancara dengan Bapak Pramudya Anathur, sebagai Micro AnalystBank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, tanggal 10 November 2019 



5 

 

 

       Jumlah nasabah yang semakin meningkat berbanding terbalik dengan 

jumlah pembiayaan bermasalah menunjukan bahwa BSM mempunyai 

serangkaian prosedur dan metodologi untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha, atau 

yang biasa disebut manajemen risiko.
9
 Adanya manajemen risiko akan 

memberikan pemahaman mengenai dampak, risiko, dan keterkaitannya 

secara lebih baik dan pasti, guna menambah keyakinan perusahaan dalam 

pengambilan keputusan yang dapat meningkatkan kualitas keputusan 

sehingga dapat meminimalisasi risiko.  

       Dengan terminimalisirnya risiko maka secara tidak langsung akan 

meningkatkan laba produk. Maka dari itu penerapan manajemen risiko 

dapatberpengaruh terhadap profitabilitas bank. Untuk mengetahui 

profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

salah satunya menggunakan Return On Asset (ROA).
10

 

Tabel 1.2 

Data Rasio ROA PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton Tahun 2017-2019 

Tahun 2017 2018 2019 

ROA (%) 0,44 1,15 1,32 

       Sumber : Data ROA PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

Tahun 2017-2019 

                                                             
9
Setia Mulyawan, Manajemen Riso (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 45. 

10
 Wawancara dengan Bapak Ujang Murni sebagai Branch Manager PT Bank Mandiri 

Syariah KCP Bandar Lampung Kedaton pada tanggal 15 April 2020 pukul 13.30 WIB 
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       Dari tabel di atas, Rasio Profitabilitas ROA PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton dari tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019 mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 berada pada angka 0,44, 

meningkat di tahun 2018 menjadi 1,15, dan kembali meningkat menjadi 

1,32 di tahun 2019. Hal ini disebabkan oleh laba yang semakin meningkat 

dibandingkan total aktiva setiap tahunnya sehingga ROA dapat meningkat. 

       Konsep manajemen risiko yang tepat akan meminimalisir risiko yang 

terdapat pada dunia usaha, serta mampu meningkatkan profitabilitas bank. 

Profitabilitas merupakan salahsatu tolak ukur kinerja perbankan, semakin 

tinggi nilai return on asset (ROA) menunjukan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat pengambilan investasi semakin besar. 

Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva yang 

diberikan pada perusahaan sehingga sangat penting bagi bank untuk 

menjaga profitabilitasnya. Citra perusahan akan baik dimata stakeholder 

apabila perusahaan tersebut dianggap memiliki kinerja yang baik.  

       Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai bagaimana manajemen risiko pada Pembiayaan 

Umum Mikro (PUM) Madya dalam meningkatkan profitabilitas PT Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. Maka peneliti memilih 

judul “ANALISIS MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN 

UMUM MIKRO (PUM) MADYA DALAM MENINGKATKAN 

PROFITABILITAS BANK (STUDI KASUS : PT BANK SYARIAH 

MANDIRI KCP BANDAR LAMPUNG KEDATON)” 



7 

 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah ―Bagaimana Penerapan Manajemen 

Risiko pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya di Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Bank?‖ 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Sejalan dengan pertanyaan penelitisn diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisispenerapan 

manajemen risiko pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya 

dalam meningkatakan profitabilitas di Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar Lampung Kedaton. 

2. Manfaat Penelitian 

       Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat.  Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis hasil penelitian lapangan ini memberikan wawasan 

mengenai pola manajemen risiko pada pembiayaan mikro yang  

diterapkan pada perbankan syariah, serta memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengetahun khusunya bagi lingkungan Jurusan S1 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Metro Lampung. 



8 

 

 

b. Secara Praktis dapat bermanfaat bagi Masyarakat umum, dapat 

menambah wawasan dalam penerapan menajemen risiko pada 

pembiayaan mikro dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga 

menjadi sumber referensi agar mengetahui secara jelas tetang 

manajemen resiko pada pembiayaan mikro dalam meningkatkan 

profitabilitas di lembaga perbankan syariah. 

 

D. Penelitian Relevan 

       Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Skripsi yang berjudul ―Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai 

Emas Studi Kasus Bank Syariah  Mandiri KC Solo Baru‖, diteliti oleh 

Heri Agus Prasetyo, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada Tahun 

2017. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah manajemen risiko pada Bank Syariah Mandiri KC Solo Baru 

telah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 

tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah pada Pasal 12 ayat (1). Dalam pengukuran dan 

monitoring manajemen risiko produk pembiayaan gadai emas sudah 

dilakukan secara berlapis, namun adanya kendala dengan kurangnya 
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personil di gadai emas. Risiko yang krusial pada pembiayaan gadai 

emas antara lain risiko operasional, risiko pasar, dan risiko kredit.
11

 

2. Skripsi yang berjudul ―Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah 

Sertifikasi Guru Pada BPRS Metro Madani Kantor Pusat‖, diteliti oleh 

Trya Affandi, Jurusan S1 Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Metro  pada Tahun 2019. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian ini bersifat deskriptif. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko 

pembiayaan murabahah sertifikasi guru pada BPRS Metro Madani 

sudah dilakukan dengan baik dengan prosesnya yaitu identifikasi, 

pengukuran, pemantauan dan pengendalian. Namun dalam teori 5C 

belum sepenuhnya sesuai dengan teori karena hanya menekankan 

pada aspek colleteral.
12

 

3. Skripsi yang berjudul ―Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan 

MusyarakahPada KSU BMT USJ‖. Diteliti oleh Aam Mahmuda, 

Jurusan Syariah, Program Studi Ekonomi Syariah, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, pada Tahun 2014. Adapun di dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa metode dalam analisis ini menggunakan 

analisis SWOT dengan tujuan untuk mengetahui faktor internal dan 

eksternal yang berpengaruh terhadap strategi manajemen risiko dan 

                                                             
11

 Heri Agus Prasetyo, Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas Studi Kasus 

Bank Syariah  Mandiri KC Solo Baru, Skripsi, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017) 
12

Trya Affandi, Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Sertifikasi Guru Pada BPRS 

Metro Madani Kantor Pusat, Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2019) 
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berdasarkan hasil dari analisis SWOT tersebut proses manajemen 

risiko pembiayaan musyarakahmeliputi identifikasi, kuantifikasi, 

menilai melakukan peringkat risiko dan solusi risiko.
13

 

       Adapun persamaan antara penelitian yang hendak dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas 

penerapan manajemen risiko pada produk pembiayaan. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

penerapan manajemen risiko produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya menggunakan analisis 5C dan proses maajemen risiko seperti 

identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. Dalam 

penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas return on asset (ROA) PT 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton dalam melihat 

perkembangan laba pada bank.  

                                                             
13

 Aam Mahmuda, Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah Pada KSU BMT 

USJ, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajamen Risiko 

1. Pengertian Manajemen Risiko 

       Secara umum, manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang 

membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran 

dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan 

menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif 

dan sistematis.
14

 

       Manajemen risiko bermakna semua rangkaian kegiatan yang 

berhubungan dengan risiko, di mana di dalamnya mencakup 

perencanaan (planning), penilaian (assesment) (identifikasi dan 

analisis), penanganan (handling), dan pemantauan (monitoring) 

risiko.
15

 

       Manajemen risiko adalah serangkaian prosedur yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan 

risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank, meliputi produk barang 

dan jasa perbankan, baik pada bank konvensional maupun bank yang 

berdasarkan prinsip  syariah. Dengan demikian, manajemen risiko 

merupakan seperangkat kebijakan, prosedur yang lengkap, yang 

                                                             
14

Irham Fahmi, Manajemen Risiko - Teori, Kasus, dan Solusi, Revisi (Bandung: Alfabeta, 

2018), 2-3. 
15

Veithzal Rivai dan Rifki Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank-Risiko 

Bukan Untuk Ditakuti, Tapi Dihadapi Dengan Cerdik, Cerdas, Dan Profesional (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), 65. 
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dimiliki organisasi, untuk mengelola, memonitor, dan mengendalikan 

eksposur organisasi terhadap risiko.
16

 

       Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pengertian 

manajemen risiko adalah suatu rangkaian prosedur atau kebijakan 

terstruktur yang dilaksanakan oleh suatu lembaga untuk mengelola 

sebuah usaha sehingga terhindar dari kemungkinan kerugian.   

       Berdasarkan PBI Nomor 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Terdapat sepuluh jenis risiko yang dihadapi bank Islam
17

, yaitu:  

a. Risiko Kredit 

       Risiko kredit adalah risiko yang muncul jika bank tidak bisa 

memperoleh kembali cicilan pokok dan atau bunga dari pinjaman 

yang diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya.
18

 

Risiko ini muncul akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam 

memenuhi liabilitas kepada bank islam sesuai kontrak. Risiko ini 

disebut gagal bayar (default risk), risiko pembiayaan (financing 

risk), risiko penurunan rating (downgrading risk), dan risiko 

penyelesaian (settlement risk).
19

 

b. Risiko Pasar 

       Risiko pasar merupakan risiko yang disebabkan karena adanya 

pergerakan pasar dari kondisi normal ke kondisi di luar prediksi 

                                                             
16

Mulyawan, Manajemen Risiko, h. 46. 
17

Imam Wahyudi, Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta: Salemba, 2013), 25. 
18

Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 

129. 
19

Imam Wahyudi, Manajemen Risiko Bank Islam, 25. 



13 

 

 

atau yang tidak normal sehingga kondisi tersebut menyebabkan 

pihak perbankan mengalami kerugian.
20

 

c. Risiko Likuiditas 

       Risiko likuiditas muncul akibat ketidakcukupan likuiditas 

untuk memenuhi kebutuhan operasional telah mereduksi 

kemampuan bank untuk memenuhi liabilitasnya pada saat jatuh 

tempo.
21

 

d. Risiko Operasional 

       Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan 

oleh pengendalian internal yang kurang memadai, kegagalan 

proses internal, kesalahan manusia (human error), kegagalan 

sistem, dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang 

mempengaruhi operasional bank.
22

 

e. Risiko Hukum 

       Risiko ini timbul antara lain karena adanya tuntutan secara 

hukum dan ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 

mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya 

syarat sahnya kontrak atau pengikatan agunan yang tidak 

sempurna.
23

 

 

                                                             
20

Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya Teori dan Aplikasi 

(Bandung: Alfabeta, 2014),  112. 
21

Tariqullah Khan, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), 13. 
22

Wahyudi, Manajemen Risiko Bank Islam, 28. 
23

Wahyudi, 28. 
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f. Risiko Reputasi 

       Risiko reputasi terjadi akibat menurunnya tingkat kepercayaan 

pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari persepsi 

negatif terhadap bank. Pemangku kepentingan tersebut antara lain 

nasabah, debitur, investor, regulator, dan masyarakat umum, 

meskipun belum menjadi nasabah bank.
24

 

g. Risiko Strategis 

      Risiko strategis merupakan risiko yang terjadi akibat 

ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu 

keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi 

perubahan lingkungan bisnis seperti perubahan teknologi, 

perubahan kondisi ekonomi makro, dinamika kompetensi di pasar, 

dan perubahan kebijakan otoritas terkait.
25

 

h. Risiko Kepatuhan 

        Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan bank 

tidak memenuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku.
26

 Bank Islam harus 

menjamin dan memastikan bahwa seluruh dokumen kontrak yang 

dibuat telah patuh pada aturan dan prinsip syariah.
27

 

 

 

                                                             
24

Wahyudi, 29. 
25

Wahyudi, 29. 
26

Rivai dan Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank-Risiko Bukan Untuk 

Ditakuti, Tapi Dihadapi Dengan Cerdik, Cerdas, Dan Profesional, 19. 
27

Imam Wahyudi, Manajemen Risiko Bank Islam, 30. 
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i. Risiko Imbal Hasil 

        Risiko imbal hasil merupakan risiko yang terjadi akibat 

perubahan tingkat imbal hasil yang dibayarkan bank kepada 

nasabah dan mempengaruhi perilaku nasabah. Risiko ini muncul 

sebagai akibat terjadinya perubahan tingkat imbal hasil yang 

diterima bank dari hasil penyaluran dana ke debitur.
28

 

j. Risiko Investasi 

        Risiko ini muncul akibat bank ikut menanggung kerugian 

usaha debitur yang dibiayai dalam pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Berdasarkan fatwa DSN MUI, perhitungan bagi hasil tidak hanya 

didasarkan atas jumlah pendapatan atau penjualan yang diperoleh 

debitur, namun telahh dikurangi dengan biaya pokoknya.
29

 

       Berdasarkan penjelasan diatas, risiko dalam aktivitas lembaga 

keuangan khususnya dalam perbankan memiliki beberapa macam. 

Risiko tersebut memungkinkan terjadi tergantung pada kondisi lembaga 

keuangan itu sendiri serta kegiatan usaha apa yang dilakukan oleh suatu 

Bank.  

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Risiko 

       Manajemen risikodikatakan sebagai filter terhadap kegiatan usaha 

bank. Maka besar kecilnya risiko yang dihadapi bank tergantung dari 

kebijakan bank dalam mengelola sebuah risiko.Maka fungsi manajemen 

risiko secara garis besar adalah sebagai berikut: 

                                                             
28

Wahyudi, 30. 
29

Wahyudi, 30. 
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1. Menetapkan arah dan risk appetitr dengan mengkaji ulang secara 

berkala dan menyetujui risk exposure limits yang mengikuti 

perubahan strategi perusahaan. 

2. Menetapkan limit umumnya mencakup pemberian kredit, 

penempatan non-kredit, asset liability management, trading dan 

kegiatan lain seperti derivatif dan lain-lain. 

3. Menetapkan kecukupan prosedur atau prosedur pemeriksaan (audit) 

untuk memastikan adanya integrasi pengukuran risiko, kontrol 

sistem pelaporan, dan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur 

yang berlaku. 

4. Menetapkan metodologi untuk mengelola risiko dengan 

menggunakan sistem pencatatan dan pelaporan yang terintegrasi 

dengan sistem komputerisasi sehingga dapat diukur dan dipantau 

sumber risiko utama terhadap organisasi bank.
30

 

       Adapun tujuan dilakukannya manajemen risiko secara umum, 

antara lain: 

1. Melindungi perusahaan dari risiko signifikan yang dapat 

menghambatpencapaian tujuan perusahaan; 

2. Memberikan kerangka kerja manajemen risiko yang konsisten atas 

risiko yang ada pada proses bisnis dan fungsi-fungsi dalam 

perusahaan; 

                                                             
30

Rivai dan Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank-Risiko Bukan Untuk 

Ditakuti, Tapi Dihadapi Dengan Cerdik, Cerdas, Dan Profesional, 12. 
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3. Mendorong manajemen untuk bertindak proaktif mengurangi risiko 

kerugian, menjadikan pengelolaan risiko sebagai sumber 

keunggulan bersaing, dan keunggulan kinerja perusahaan; 

4. Mendorong setiap insan perusahaan untuk bertindak hati-hati 

dalam menghadapi risiko perusahaan, sebagai upaya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan; 

5. Membangun kemampuan menyosialisasikan pemahaman mengenai 

risiko dan pentingnya pengelolaan risiko; 

6. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui penyediaan informasi 

tingkat risiko yang dituangkan dalam peta risiko (risk map) yang 

berguna bagi manajemen dalam pengembangan strategi dan 

perbaikaan proses manajemen risiko secara terus-menerus dan 

berkesinambungan.
31

 

Dapat dipahami dari uraian diatas bahwa fungsi dan tujuan 

manajemen risiko yaitu sebagai perlindungan terhadap aktivitas bank 

melalui kerangka manajemen guna meningkatkan prinsip kehati-hatian 

dalam mengembangkan usahanya sehingga dapat meminimalisai 

kemungkinan kerugian. 

3. Proses Manajemen Risiko Pembiayaan 

       Proses manajemen risiko pembiayaan dalam lembaga keuangan 

bank terdapat beberapa tahap. Tahap pertama dalam mengelola risiko 

pembiayaan dengan proses analisis risiko. Metode yang digunakan 

                                                             
31

Rivai dan Ismail, 56-57. 
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dalam proses analisis manajemen risiko pembiayaan yakni salah 

satunya dengan mengguanakan prinsip 5C. Prinsip 5C meliputi 

character (karakter), capacity (kemampuan), capital (modal), collateral 

(agunan) dan condition of economy (kondisi ekonomi), penjelasannya 

sebagai berikut.  

a. Character 

       Character adalah watak, sifat, kebiasaan debitur (pihak yang 

berutang) sangat berpengaruh pada pemberian kredit. Prinsip ini 

dilihat dari segi kepribadian nasabah, apakah nasabah dapat 

dipercaya dalam menjalani kerjasama dengan bank. Bank mencari 

data tentang sifat-sifat pribadi, watak dan kejujuran dari nasabah 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya. bank ingin 

meyakini willingness to repay  dari calon nasabah, yaitu keyakinan 

bank terhadap kemauan calon nasabah mau memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan jangka waktu yang telah 

diperjanjikan.
32

 

       Adapun beberapa petunjuk bagi bank untuk mengetahui 

karakter nasabah adalah: 

1) Mengenal dari dekat. 

2) Mengumpulkan keterangan mengenai aktivitas dari calon 

debitur dalam perbankan. 

                                                             
32

Ismail, Perbankan Syariah, 1 ed. (Jakarta: Prenadamedia, 2011), 120. 
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3) Mengumpulkan keterangan dan minta pendapat dari rekan-

rekannya, pegawai dan saingannya mengenai reputasi, 

kebiasaan pribadi, pergaulan sosial, dan lain-lain.
33

 

       Dapat dipahami bahwa bank melakukan analisis character 

ingin mengetahui calon nasabah mempunyai karakter yang baik, 

jujur, dan mempunyai komitmen terhadap pembayaran kembali 

biayanyadengan cara mengumpulkan data dan informasi mengenai 

calon nasabah kepada rekan atau masyarakat sekitar lingkunan 

calon nasabah. 

b. Capacity 

       Prinsip ini adalah yang menilai nasabah dalam menjalankan 

keuangan yang ada pada usaha yang dimilikinya. Sehingga nasabah 

mampu memenuhi kewajiban membayar angsurannya. Ini 

menyangkut kemampuan manajemen maupun keahlian dalam 

bidang usahanya.
34

 

       Capacity adalah berhubungan dengan kemampuan seorang 

debitur untuk mengembalikan pinjaman. Untuk mengukurnya, 

kreditur dapat meneliti kemampuan debitur dalam bidang 

manajemen, keuangan, pemasaran dan lain lain.
35

Bank perlu 

                                                             
33

Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 223. 
34

I Gusti Bagus Fradita Anggriawan, Nyoman Trisna Herawati, dan I Gusti Ayu 

Purnamawati, ―Analisis Prinsip 5c Dan 7p Dalam Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Kredit 

Bermasalah Dan Meningkatkan Profitabilitas (Studi Kasus Pada Pt. BPR Pasar Umum Denpasar - 

Bali),‖ e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 Vol. 8, 

no. 2 (2017). 
35

Ashofatul Lailiyah, ―Urgensi Analisis 5C Pada Pemberian Kredit Perbankan Untuk 

Meminimalisir Resiko,‖ Yuridika 29, no. 2 (Agustus 2014): 224. 
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mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah 

dalam memenuhi kewajibannya setelah bank syariah memberikan 

pembiayaan. Kemampuan keuangan calon nasabah sangat penting 

karena merupakan sumber utama pembayaran. Semakin baik 

kemampuan keuangan calon nasabah, maka akan semakin baik 

kemungkinan kualitas pembiayaannya.
36

 

       Dapat dipahami bahwa Capacity merupakan salah satu analisis 

yang digunakan dalam pemberian pembiayaan dengan mengukur 

kemampuan calon nasabah dalam segi keuangan manajemen, dan 

pemasaran. Hal ini karena kemampuan keuangan merupakan 

sumber utama pembayaran, sehingga nasabah dapat memenuhi 

kewajibannya.  

c. Capital 

       Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek 

pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal 

merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau 

jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai.
37

 

Kreditur dapat menilai modal debitur, semakin banyak modal yang 

ditanamkan, debitur akan dipandang semakin serius dalam 

menjalankan usahanya. Bank harus mengetahuibagaimana 

perimbangan antara jumlah utang dan jumlah modal sendiri.
38

 

                                                             
36

Ismail, Perbankan Syariah, 121. 
37

Ibit, 122–23. 
38

I Gusti Bagus Fradita Anggriawan, Nyoman Trisna Herawati, dan I Gusti Ayu 
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       Dapat dipahami bahwa capital menjadi suatu pertimbangan 

dalam pemberian pembiayaan karena dalam membangun sebuah 

usaha, modal sendiri adalah pondasi pertama yang harus nasabah 

penuhi. Sedangkan dana dari pihak lain seperti lembaga keuangan, 

merupakan modal tambahan untuk membantu pelaksanaan usaha 

tersebut agar lebih berkembang. 

d. Collaterral 

       Colleteral merupakan agunan yang diberikan oleh calon 

nasabah atas pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan 

sumber pembayaran kedua. Dalam hal nasabah tidak dapat 

membayar angsurannya, maka bank syariah dapat melakukan 

penjualan terhadap agunan digunakan sebagai sumber pembayaran 

kedua untuk melunasi pembiayaannya.
39

 

       Bank tidak akan memberikan pembiayaan yang melebihi dari 

nilai agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang dijamin 

pembayarannya oleh pihak tertentu. Dalam analisis agunan, faktor 

yang sangat penting dan harus diperhatikan adalah purnajual dari 

agunan yang diserahkan kepada bank. Bank syariah perlu 

mengetahui minat pasar terhadap agunanyang diserahkan oleh 

calon nasabah. Bila agunan merupakan barang yang diminati oleh 

banyak orang (marketable), maka bank yakin bahwa agunan yang 

                                                                                                                                                                       
Bermasalah Dan Meningkatkan Profitabilitas (Studi Kasus Pada Pt. Bpr Pasar Umum Denpasar - 

Bali),‖ e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 Vol. 8, 

no. 2 (2017). 
39

Ibit. 



22 

 

 

diserahkan oleh calon nasabah mudah diperjualbelikan. 

Pembiayaan yang ditutup oleh agunan yang purnajualnya bagus, 

risikonya rendah.
40

 

       Agunan tersebut juga digunakan untuk berjaga-jaga seandainya 

nasabah tidak mengembalikan pinjamannya. Biasanya nilai 

jaminan lebih tinggi dari jumlah pinjaman. Bank harus pandai 

menilai atau melakukan taksasi harta kekayaan yang dimiliki oleh 

calon nasabah yang akan dijadikan jaminan. Agar bank tidak 

mendapatkan kerugian akibat dari nasabah yang tidak bisa 

mengembalikan dana tersebut.
41

 

       Dapat dipahami bahwa bank melakukan analisis agunan 

dengan memperhatkan nilai dan purnajual agunan tersebut, serta 

melihat minat pasar terhadap agunan yang diserahkan oleh calon 

nasabah kepada bank untuk mengukur risiko yang akan dihadapi, 

jika purnajual aguan tersebut bagus dan memiliki risiko yang 

rendah maka bank dapat memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

e. Condition of economy 

       Condition of economy merupakan analisis terhadap kondisi 

perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon 

nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan 

analisis dampak kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah di 

masa yang akan datang, untuk mengetahui pengaruh kondisi 
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ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
42

Kondisi ekonomi yang 

perlu diperhatikan antara lain masalah daya beli masyarakat, luas 

pasar, persaingan, perkembangan teknologi, bahan baku, pasar 

modal dan lain sebagainya.
43

 

       Untuk memperlancar kerjasama dari kedua belah pihak, maka 

penting adanya untuk memperlancar komunikasi antara nasabah 

dengan bank. Bank harus melihat kondisi ekonomi secara umum 

serta kondisi pada sektor usaha nasabah. Untuk itu bank harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan 

usaha calon peminjam. 

2) Kondisi usaha calon peminjam, perbandingannya dengan 

usaha sejenis lainnya di daerah dan lokasi lingkungannya. 

3) Keadaan pemasaran dari hasil usaha calon nasabah. 

4) Prospek usaha di masa yang akan datang untuk kemungkinan 

bantuan kredit dari bank.
44

 

       Dapat dipahami bahwa analisis Condition of economy 

dilakukan untuk melihat kondisi ekonomi nasabah yang meliputi 

luas pasar, persaingan, perkembangan teknologi, pasar modal dan 

hal-hal yang berpengaruh pada perekonomian. Maka bank akan 
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melihat mengenai usaha nasabah, apakah sesuai dengan kondisi 

pasar dan perekonomian di sekitar wilayah nasabah. 

       Penerapan prinsip 5C memberikan suatu gambaran mengenai 

kondisi nasabah dan usaha yang dijalankan. Gambaran tersebut menjadi 

suatu pertimbangan lebih lanjut untuk pihak bank mengenai kelayakan 

nasabah dalam mendapatkan pembiayaan untuk usahanya.  

       Kemudian untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko, pada 

tahap awal bank syariah harus secara tepat mengenal dan memahami 

serta mengidentifikasi seluruh risiko, baik yang sudah ada (inherent 

risks) maupun yang mungkin timbul dari suatu bisnis baru bank. 

Selanjutnya, secara berturut-turut, bank syariah perlu melakukan 

pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. Proses ini terus 

berkesinambungan sehingga menjadi sebuah lifecycle. 

 

Gambar 2.1 

Siklus Proses Manajemen Risiko 

 

 

 

 

 

a. Identifikasi risiko, yaitu mengidentifikasi risiko-risiko apa saja 

yang dihadapi oleh suatu organisasi. Identifikasi risiko 

dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap: 



25 

 

 

1) Karakteristik risiko yang melekat pada aktivitas fungsional; 

2) Risiko dari produk dan kegiatan usaha.
45

 

Dapat dipahami bahwa identifikasi risiko dalam perbankan 

merupakan tahap pengumpulan data terhadap nasabah dalam 

berbagai aspek baik itu karakter maupun kegiatan usaha, yang 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

b. Pengukuran risiko, yaitu usaha untuk mengetahui besar/kecilnya 

risiko yang akan terjadi.  Pengukuran risiko dasarnya merupakan 

kegiatan analisis secara sistematis dan berkesinambungan untuk 

menemukan kemungkinan-kemungkinan terjadinya kerugian yang 

potensial yang dihadapi perusahaan. Pengukuran risiko 

dilaksanakan dengan melakukan: 

1) Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber 

data dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko; 

2) Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila 

terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor 

risiko yang bersifat material.
46

 

Dapat dipahami bahwa pengukuran risiko merupakan tahap 

pengevaluasian terhadap sumber data. Seluruh aspek data seperti 

kegiatan usaha, produk dan transaksi dievaluasi secara sistematis 

untuk mengukur besaran risiko. 
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c. Pemantauan risiko, yaitu proses yang dilakukan secara terus 

menerus untuk memastikan setiap komponen lainnya berfungsi 

sebagaimana mestinya. Pemantauan risiko dilaksanakan dengan 

melakukan: 

1) Evaluasi terhadap objek yang rentan terdampak risiko; 

2) Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapat perubahan 

kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor risiko yang 

bersifat material.
47

 

Dapat dipahami bahwa tahap pemantauan risiko merupakan 

proses evaluasi terhadap kegiatan usaha mengenai risiko yang 

mengakibatkan perubahan-perubahan dalam pelaksanaan usaha. 

d. Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakan untuk 

mengelola risiko tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan 

usaha bank.
48

 

Kemudian untuk penanganan risiko pembiayaan bermasalah dapat 

diterapkan restructuring (penataan kembali), rescheduling  

(penjadwalan kembali) dan reconditioning (pengondisian kembali).  

Restructuring adalah upaya dalam menyelamatkan pembiayaan 

bermasalah dengan mengubah struktur pembiayaan tersebut. 

Rescheduling adalah sebuah upaya dalam mengatasi pembiayaan 

bermasalah dengan penjadwalan kembali yang dilakukan kepada 

debitur yang memiliki i’tikad baik untuk membayar kewajibannya. 
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Sedangkan reconditioning adalah penyelamatan pembiayaan 

bermasalah dengan mengubah seluruh atau sebagian perjanjian antara 

bank dan nasabah dengan harapan nasabah dapat melunasi 

kewajibannya.
49

 

Maka dapat dipahami bahwa proses manajemen risiko 

dilaksanakan dengan sistematis. Setiap tahapan memiliki fungsi dalam 

menggali suatu risiko dalam setiap perubahan kegiatan usaha, sehingga 

proses akan mempermudah bank dalam melakukan pengendalian. 

Upaya tersebut diharapkan dapat menghindari atau meminimalisir 

risiko yang akan timbul. 

 

B. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan Mikro 

       Pembiayaan mikro adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan 

untuk kelangsungan dari usaha mikro. Adapun usaha mikro menurut 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 40/KMK.06/2003 tanggal 29 

Januari 2003 yaitu: ―(a) Usaha produktif milik keluarga atau 

perorangan, (b)Penjualan maksimal Rp. 100 juta pertahun, (c) Kredit 

yang diajukan maksimal Rp. 50 juta‖.
50

 

       Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha 

mikro, kecil, dan menengah bahwa Usaha Mikro yaitu ―Usaha produktif 
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milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini‖.
51

 

       Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa yang dikatakan 

usaha mikro itu terdiri dari 5 orang, termasuk tenaga yang tidak dibayar 

dan menurut Bank Indonesia, definisi mikro (SK Dir BI No. 

31/24/KEP/DIR tgl 5 mei 1998) yang dikelola atau dijalankan 

masyarakat yang kurang mampu. Dimiliki keluarga yang bersumber 

dari dalam negeri dan memiliki teknologi yang sangat sederhana. 

Lapangan usaha mudah untuk exit dan entry. Pembiayaan yang 

disalurkan oleh setiap perbankan syariah di Indonesia terdiri dari 

pembiayaan investasi, konsumsi  serta modal kerja  yang pada prinsip 

syariahnyapengelolaan dengan sistem bagi hasil, maupun dengan sistem 

kemitraan.
52

 

       Jadi dapat dipahami bahwa pembiayaan mikro pada bank syariag 

merupakan pembiayaan yang diberikan terhadap usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria usaha mikro dalam bentuk pembiayaan investasi, konsumsi  

serta modal kerjayang pengelolaan dengan sistem bagi hasil sesuai 

dengan prinsip syariah. 
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2. Akad-akad Pembiayaan Mikro Pada Bank Syariah 

       Adapun produk-produk pembiayaan usaha mikro perbankan 

syariah, antara lain: 

a. Pembiayaan Mudharabah 

       Al-Mudaharabah, yaitu akad kerja sama usaha antara dua 

pihak di mana pihak pertama (sahibul mal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 

oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian 

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan 

atau kelalaian pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab 

atas kerugian tersebut. 

b. Pembiayaan Musyarakah 

       Al-Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau  

lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan. Jika dalam usahanya 

mengalami kerugian maka kedua belah pihak menaggung 

kerugiann tersebut sesuai dengan porsi kontribusi yang diberikan. 
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c. Pembiayaan Murabahah 

       Al-Murabahah, yaitu akad jual beli barang tertentu. Dalam 

transaksi jual beli tersebut, penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian dan 

keuntungan yang diambil. Dalam pembiayaan ini, bank bertindak 

sebagai penjual dan nasabah bertindak sebagai pembeli. 

d. Pembiayaan Istishna 

        Al-istisna, yaitu kontrak jual beli di mana harga atas barang 

tersebut dibayar lebih dulu, tetapi dapat diangsur sesuai dengan 

jadwal dan syarat-syarat yang disepakati bersama, sedangkan 

barang yang dibeli diproduksi dan diserahkan kemudian. 

e. Pembiayaan Ijarah Muntahiyyah bi At-Tamlik 

       Akad Ijarah muntabiha bi at-tamlik, yaitu sejenis perpaduan 

antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa 

yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa. 

Sifat pemindahan kepemilikan ini pula yang menandakan dengan 

ijarah biasa.
53

 

       Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat memahami ada beberapa 

hal yang membedakan antara lain dari segi akad, syarat-syarat, 

pembagian porsi, dan teknis pembiayaan. Pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah merupakan bentuk pembiayaan dengan akad kerjasama, 

sedangkan pembiayaaan Ijarah dan IMBT merupakan pembiayaan 
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dengan akad sewa. Kegiatan pembiayaan dipilih dan disepakati bersama 

oleh pihak nasabah dan pihak bank. Sehingga segala kemungkinan yang 

akan terjadi menjadi tanggungjawab kedua belah pihak. 

 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas  

       Menurut Riyanto, Profitabilitas adalah kemampuansuatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasinya yang 

dihasilkan darikegiatan usahanya selama periode tertentu. Profitabilitas 

mempunyai arti yang lebih penting daripada laba karena profitabilitas 

menunjukkan ukuran efisiensi kinerja perusahaan yaitu 

membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaaan atau 

modalyang menghasilkan laba tersebut sehingga yang harus 

diperhatikanoleh perusahaan ialah tidak hanya memperbesar laba, 

tetapi yang terpenting ialah usaha untuk meningkatkan profitabilitas.
54

 

       Menurut Nur Mawaddah, Profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

perusahaannya dalamrangka untuk meningkatkan produktivitas dan 

laba perusahaan.
55
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       Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Laba 

adalah penerimaan yang diperoleh setelah membayar biaya produksi. 

Perolehan laba yang diperoleh merupakan gambaran kinerja 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

2. Penilaian Rasio Profitabilitas 

       Rasio profitabilitas disebut juga sebagai rasio rentabilitas, yaitu 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan 

mewujudkan perbandingan antara laba dan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut.
56

 Rasio-rasio tersebut diantaranya: 

a. Net Operating Margin (NOM) 

       NOM merupakan rasio utama. Perhitungankomponen ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuanaktiva produktif dalam 

menghasilkan laba. Formulauntuk perhitungan komponen ini 

adalah: 

Net Operating Margin = 
(      )    

            
 

b. Return On Asset (ROA) 

       ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan.  
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Return On Asset = 
           

            
        

c. Return on equity (ROE) 

       ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan 

modal sendiri. Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham 

bank (baik pemegang saham sendiri maupun pemegang saham 

baru). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:
57

 

ROE = 
           

             
        

        Rasio di atas merupakan beberapa rasio profitabilitas yang sering 

digunakan oleh perusahaan, salah satunya adalah lembaga keuangan 

bank.  Dalam setiap rasionya memiliki fungsi yang berbeda tergantung 

tujuan yang ingin dilihatnya. Setiap rasio memiliki indikator masing-

masing sehingga dapat dilihat mengenai seberapa besar perusahaan 

mencapai profitabilitasnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi sosial, individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian lapangan bertujuan 

untuk meneliti semua komponen dan hubungan satu dengan yang lain, 

serta kinerja yang terjadi di lapangan.
58

 Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian lapangan di  PT Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar Lampung Kedaton. 

2. Sifat Penelitian 

       Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 

berupaya menguraikan atau memaparkan situasi atau kejadian yang 

diteliti berdasarkan data hasil survei dan membandingkan dengan 

pustaka yang ada. Menurut Husein Umar, deskriptif adalah 

menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa suatu gejala-gejala tertentu.
59
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       Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, 

yaitu data yang diperoleh melalui hasil wawancara, kemudian di 

deskripsikan atau disajikan dalam bentuk deskriptif secara rinci dengan 

tujuan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko pada 

Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya dalam meningkatkan 

Profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton. 

 

B. Sumber Data 

       Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data.
60

Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 

sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

       Sumber data primer merupakan Sumber data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti.61 

       Dalam penelitian ini sumber utamanya adalah data yang diperoleh 

dari Branch Manager, Retail Sales Executive (RSE), Operator RSE 

dan peneliti juga melakukan wawancara dengan nasabah pembiayaan 

bermasalah pada produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya di 
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Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton sebagai 

perbandingan.  

       Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel untuk 

penelitian kepada nasabah yaitu menggunakan teknik purposive 

sampling yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
62

Purposive samplingadalah salah satu teknik sampling non 

random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan 

penelitian.  

       Berdasarkan pengertian di atas dapat peneliti pahami bahwa 

purposive sampling yaitu penunjukkan sampel berdasarkan ciri-ciri 

atau sifat-sifat tertentu yang memiliki sangkut paut yang erat dengan 

ciri-ciri populasi yang sudah diketahui. 

       Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang akan diteliti. 

Disini peneliti menentukan beberapa kriteria untuk sampling nasabah 

yang akan di wawancarai, yaitu: 

a. Nasabah Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya 1 tahun 

terakhir. 

b. Nasabah Pembiayaan bermasalah dengan minimal Kolektibilitas-2 

(Dalam Perhatian Khusus). 

c. Nasabah yang telah direstrukturisasi. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa dari 8 nasabah pembiayaan 

bermasalah pada produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya, 

maka yang memenuhi kriteria di atas berjumlah 3 nasabah. 

2. Sumber Data Sekunder 

       Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau pelengkap sumber data primer.
63

 Sumber data sekunder 

diperoleh dari literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan 

penelitian ini. data sekunder yang digunakan diperoleh dari buku-buku, 

jurnal-jurnal terkait manajemen risiko, brosur pembiayaan, dan data 

rasio profitabilitas bank. 

       Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari beberapa  

sumber buku antara lain Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis 

Fiqih dan Keuangan. 5 ed. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016),  

Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya Teori dan 

Aplikasi. (Bandung: Alfabeta, 2014), Setia Mulyawan, Manajemen 

Risiko. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015.), Veithzal Rivai, dan Rifki 

Ismail. Islamic Risk Management For Islamic Bank-Risiko Bukan 

Untuk Ditakuti, Tapi Dihadapi Dengan Cerdik, Cerdas, Dan 

Profesional. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), Imam 

Wahyudi, Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta: Salemba, 2013). 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

       Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa ada data 

tidak ada riset. Sesuai dengan permasalahan dengan tujuan penelitian, 

maka teknik  pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

       Wawancara merupakan percakapan antara dua orang, di mana 

salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi 

untuk suatu tujuan tertentu.
64

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan interview semi berstruktur karena lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam wawarncara semi 

berstruktur hanya menyiapkan poin-poin penting yang nantinya dapat 

dikembangkan. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukan oleh 

informan yang bersangkutan di PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton. 

       Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

denganpihakBapak Ujang Murni selaku Branch Manager, Bapak 

Bagus Samsul Arifin selaku Retail Sales Executive (RSE), Ibu Erlin 

Dwi Narti selaku Operator RSE Mikro, serta Bapak Irwan Arfandi, Ibu 

Sumiatun dan Ibu Siti Hajar yang merupakn nasabah pembiayaan 

bermasalah pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya di PT Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 
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2. Metode Dokumentasi 

       Metode dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang tentang 

suatu yang sudah berlaku. Dokumen tentang orang atau sekelompok 

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan 

terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat 

berguna dalam penelitian.65 

       Penelitian ini menggunakan data yang didapatkan dari profil bank, 

visi misi,  brosur pembiayaan mikro dan data rasio profitabilitas PT 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

 

D. Teknik Analisa Data 

       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 

berdasarkan atau diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
66

 

       Peneliti menggunakan metode berfikir induktif dalam melakukan 

analisis data, dimana metode berfikir induktif didefinisikan sebagai proses 

pengambilan kesimpulan (atau pembentukan hipotesis) yang didasarkan 

pada satu atau dua fakta atau bukti.
67

 Teknis analisis data secara induktif, 

yaitu dari fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian dianalisis dan 
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akhirnya ditarik suatu kesimpulan yang umum dari berbagai kasus yang 

bersifat individual.
68

 

       Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan metode berfikir induktif, yaitu peneliti menguraikan 

fakta khusus mengenai penerapan manajemen risiko pada pembiayaan 

umum mikro (PUM) madya dalam meningkatkan profitabilitas PT Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum dari uraian-uraian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton 

1. Profil Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

Hadirnya Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 

ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 

ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 

multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 

menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 

Dalam kondisi tersebut, industri Perbankan  nasional yang didominasi 

oleh Bank-Bank Konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi 

dan merekapitalisasi sebagian Bank-Bank di Indonesia.
69

 

Salah satu Bank Konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

Negara dan  PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 

dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. 
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat Bank, yaitu Bank Dagang Negara (BDN), Bank Bumi 

Daya (BDB), Bank  Ekspor Impor (Eksim) dan Bank Pembangunan 

Daerah (BAPINDO) yang menjadi satu Bank baru bernama PT Bank 

Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan 

tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 

Perbankan  Syariah (TPPS). Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan Perbankan  Syariah di kelompok perusahaan 

Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 

1998, yang memberi peluang Bank umum untuk melayani transaksi 

Syariah (Dual Banking System).
70

 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melaku-kan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional 

menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 

Perbankan  Syariah (TPPS) segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari Bank 

Konvensional menjadi Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

Syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
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tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 

September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank umum Syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI 

No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri memiliki cabang di setiap provinsi, baik 

itu berupa kantor cabang, kantor cabang pembantu maupun kantor kas 

yang siap melayani nasabah Bank Syariah Mandiri yang tersebar 

disetiap daerah. Di Bandar Lampung, PT Bank Syariah Mandiri 

memiliki 1 Kantor Area, 1 Kantor Cabang, 2 Kantor Cabang Pembantu 

dan 3 Kantor Kas. Salah satu Kantor Cabang Pembantu Bank Syariah 

Mandiri terletak di Kedaton Bandar Lampung.
71

 

Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton merupakan kantor cabang 

pembantu yang terletak di Jalan Teuku Umar No. 81 AB Surabaya 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, Lampung. Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kedaton ini mulai beroperasi sejak 

5 November 2008 hingga saat ini. 
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PT Bank Syarih Mandiri KCP Kedaton merupakan kantor cabang 

pembantu dari Bank Syariah Mandiri untuk memperluas jaringan 

kantor. PT Bank Syariah Mandiri terdiri dari Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang,  Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu dan 

Bank Syariah Mandiri Kantor Kas.  

Kondisi fisik PT Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton memiliki 

gedung berlantai 3 (tiga), lantai 1 (satu) terdiri dari Banking Hall, 

ruang B.O dan Toilet. Lantai 2 (dua) terdiri dari ruang marketing 

Consumer , ruang rapat, ruang Pimpinan Cabang, dan Toilet, serta 

lantai 3 (tiga) terdiri dari ruang marketing Mikro, Gudang barang 

cetakaan dan ATK, Pantry, Toilet dan mushola. 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton
72
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton 

a. Visi 

“BankSyariah Terdepan dan Modern”. 

1) Untuk Nasabah 

       Mandiri Syariah merupakan Bank pilihan yang 

memberikan manfaat, menenteramkan dan memakmurkan 

sehingga Mandiri Syariah akan berupaya menjadi Bank 

terpercaya serta memberikan produk dan servis yang terbaik. 

2) Untuk Pegawai 

       Mandiri Syariah merupakan Bank yang menyediakan 

kesempatan untuk beramanah sekaligus berkaris profesional. 

3) Untuk Investor 

       Mandiri Syariah merupakan institusi keuangan Syariah 

indonesia yang paling terpercaya yang terus memberikan 

value berkesinambungan. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis 

teknologi yang melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 
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4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai Syariah 

universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 

yang sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan.
73

 

3. Produk-produk Pembiayaan Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton 

a. BSM Griya 

BSM griya adalah pembiayaan jangka pendek, menengah atau 

panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal (konsumer) 

dengan sistem murabahah. 

b. BSM Implan 

BSM Implan merupakan pembiayaan konsumer dalam valuta 

rupiah yang diberikan oleh Bank kepada karyawan tetap 

perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara massal (kolektif) 

melalui rekomendasi perusahaan. 

c. BSM Oto 

BSM Oto adalah pembiayaan untuk pembelian kendaraan 

bermotor dengan sistem murabahah. 
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d. BSM Warung Mikro 

BSM warung mikro merupakan fasilitas pembiayaan yang 

ditujukan kepada nasabah wiraswasta atau pedagang. Pembiayaan 

usaha mikro dibagi menjadi: 

1) Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas). Limit 

pembiayaan: mulai Rp10 juta hingga Rp 30 juta. 

2) Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya).Limit 

pembiayaan: mulai Rp 31 juta hingga Rp50 juta. Jangka 

waktu: maksimal 36 bulan, dengan biaya administrasi sesuai 

ketentuan BSM. 

3) Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama). Limit 

pembiayaan: mulai Rp 51 juta hingga Rp 200 juta. Jangka 

waktu: maksimal 48 bulan, dengan biaya administrasi sesuai 

ketentuan BSM. 

e. Gadai Emas 

Gadai emas merupakan pembiayaan yang menggunakan akad 

qardh dengan jaminan berupa emas yang diikat dengan akad rahn, 

dimana emas yang diagunkan diismpan dan dipelihara oleh Bank 

selama jangka waktu tertentu dengan membayar biaya 

pemeliharaan atas emas sebagai objek rahn yang diikat dengan 

akad ijarah. 
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f. Cicil Emas 

Cicil Emas adalah fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk 

membantu nasabah untuk membiayai pembelian/kepemilikan emas 

dengan akad murabahah. 

g. BSM Pensiun 

Pembiayaan BSM pensiun merupakan penyaluran fasilitas 

pembiyaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) 

kepada para pensiunan dengan pembayaran angsuran dilakukan 

melalui pemotongan pensiun langsung yang diterima oleh Bank 

setiap bulan (pensiun bulanan).
74

 

 

B. Penerapan Manajemen Risiko pada Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Madya di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton 

       Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya adalah salah satu kategori 

produk dari produk BSM Warung Mikro. Tujuan utama produk ini adalah 

untuk mengembangkan suatu usaha yang sudah berjalan agar bisa 

dioptimalkan dan memiliki potensi untuk mensejahterkan masyarakat. 

Jumlah pembiayaan yang relatif sesuai dengan kebutuhan nasabah usaha 

kecil menengah yaitu mulai dari Rp 31 juta hingga Rp50 juta. Jangka 

waktu pembiayaan maksimal 36 bulan, dengan biaya administrasi sesuai 
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ketentuan BSM.Nasabah yang melakukan pembiayaan tersebut rata-rata 

merupakan nasabah yang berprofesi sebagai wiraswasta/pedagang. 

       Berdasarkan keterangan Ibu Erlin Dwi Narti selaku Operator Retail 

Sales Excecutive (RSE) bagian pembiayaan mikro,kategori produk 

Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya merupakan produk yang banyak 

menarik minat nasabah. Hingga saat ini total nasabah pembiayaan 

mencapai 113 nasabah. Maka dari itu risiko pada produk ini akan lebih 

besar. Salah satu risiko yang sering terjadi adalah nasabah macet atau 

pembiayaan bermasalah, sehingga pihak mikro memiliki persyaratan dan 

prosedur yang ketat dalam pemberian pembiayaan terhadap calon 

nasabah.Untuk mendapatkan Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya, 

nasabah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
75

 

1. Fotokopi KTP Suami Istri atau yang bersedia bertanggungjawab 

terhadap calon nasabah. 

2. Surat keterangan usaha. 

3. Usaha telah berjalan minimal 2 tahun. 

4. Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah dan maksimal 65 tahun 

saat pembiayaan lunas. 

5. Tujuan pembiayaan: modal kerja dan investasi. 

Kemudian prosedur yang harus dilakukan oleh calon nasabah pembiayaan 

yaitu: 
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1. Nasabah harus memenuhi persyaratan dan melakukan pendaftaran 

online. 

2. Nasabah melakukan wawancara dengan Customer Service terlebih 

dahulu untuk mengetahui gambaran umum mengenai calon nasabah 

tersebut.  

3. Pihak Bank melakukan pengecekan pada BI Checking, jika nasabah 

tidak memiliki riwayat buruk seperti kredit macet, maka nasabah 

dapat diproses ke tahap selanjutnya.Namun bagi nasabah yang hanya 

pernah Kol-1, dimungkinkan masih bisa melanjutkan proses ke tahap 

selanjutnya. 

4. Pihak bank melakukan survey/kunjungan langsung ke tempat tinggal 

calon nasabah. Survey nasabah dilakukan dengan beberapa tahap, 

yakni: 

a. Survey dari Retail Sales Excecutive (RSE) 

       Survey ini dilakukan Retail Sales Excecutive (RSE) dan 

Mitra Mikro untuk melihat gambaran umum mengenai tempat 

tinggal dan tempat usaha calon nasabah. 

b. Survey dari Micro Analyst  

       Survey kedua dilakukan oleh RSE dan Analis Mikro guna 

menganalisis beberapa aspek mengenai karakter nasabah, 

kondisi usaha, sumber pemasukan, dan aspek lainnya. 

c. Survey dari Micro Branch Manager(MBM) 
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       Survey ketiga merupakan kunjungan pihak bank untuk 

menentukan apakah calon nasabah ini layak atau tidak untuk 

melakukan pembiayaan. Survey ini dilakukan oleh Micro 

Analyst dan Micro Branch Manager.
76

 

Dalam pelaksanaan survey unit Mikro PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton menerapkan prinsip mengenal 

nasabah yang terdiri Character, Capacity, Capital, Collateral, dan 

Conditions of Economy. Hal ini bertujuan mengidentifikasi calon 

nasabah dan usahanya yang diwujudkan dengan adanya survey 

sebagai berikut: 

a. Character 

       PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

mengamati sifat, watak, dan latar belakang calon 

nasabah.Karakter nasabah juga dapat dilihat dari BI Checking, 

apakah sebelumnya nasabah pernah melakukan pembiayaan di 

bank lain dan karakter nasabah dalam memenuhi kewajiban 

pada pembiayaan sebelumnya. Dengan BI Checking maka akan 

terlihat kolektibilitas nasabah baik itu Kol-1 (Lancar) yaitu 

pembayaran tepat waktu dan tidak ada tunggakan serta sesuai 

dengan persyaratan akad, Kol-2 (Dalam Perhatian Khusus) yaitu 

terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok atau margin 

sampai dengan 90 hari, Kol-3 (Kurang Lancar) yaitu terdapat 
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tunggakan angsuran setelah 90 hari sampai 180 hari, Kol-4 

(Diragukan) yaitu  terdapat tunggakan angsuran 180 – 270 hari, 

dan Kol-5 (Macet) yaitu terdapat tunggakan melampaui 270 

hari. Untuk calon nasabah pembiayaan yang memiliki status 

Kol-1 memungkinkan untuk diberikan pembiayaan, dan tidak 

menutup kemungkinan untuk calon nasabah yang pernah Kol-2 

untuk mendapatkan pembiayaan dengan mempertimbangkan 

dari aspek-apek yang lain. Selain itu bank juga melakukan 

survey lokasi usaha dantempat tinggal calon nasabah secara 

langsung, serta mencari informasi tambahan dari tetangga dan 

masyarakat sekitar mengenai nasabah. 

b. Capacity 

       Unit Mikro PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton  melihat dan mengidentifikasi kemampuan 

calon nasabah dalam menjalankan usahanya. Apakah  dengan 

usahanya berjalan dengan baik dan mendatangkan keuntungan 

sehingga dapat membayar kembali angsurannya. Dalam menilai 

capacity atau kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan 

pembiayaan, pihak bank menilai dari unsur manajemen dan 

pendapatannya. Apabila penghasilan dikurangi dengan biaya 

pengeluaran untuk kehidupan sehari-hari, lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengeluran maka akan diberikan 

pembiayaan.Karena nasabah rata-rata seorang wiraswasta maka 
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RSE hanya meminta keterangan penghasilan dan catatan biaya-

biaya terhadap nasabah bahan pertimbangan pemberian 

pembiayaan. 

c. Capital 

       Unit Mikro PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton menganalisis modal usaha nasabah.Modal 

yang dimiliki nasabah harus lebih besar dari pada jumlah 

pembiayaan yang diajukan. Menurut Bapak Bagus Samsul 

Arifin ―modal sendiri merupakan pondasi, modal pinjaman 

hanya sebagai bangunannya. Jadi kalau pondasi lebih kecil dari 

bangunan maka akan runtuh.‖. Lalu dilihat pendapatan dari 

usahanya yang sudah berjalan, kemudian menunjukkan slip gaji 

atau nota-nota pembelanjaan dan omzet perbulan untuk 

pertimbangan lebih lanjut. 

d. Colleteral 

       Unit Mikro PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton melakukan survey dan pengukuran barang 

atau bangunan yang dapatdilelang jika nasabah tidak mampu 

melunasi pinjaman.Menurut Bapak Bagus Samsul Arifin 

―Penilaian collateral dalam hal ini meliputi jaminan yang 

diberikan nasabah kepada pihak Bank yang dibuktikan dengan 

penyerahan surat-surat berharga seperti sertifikat tanah dan 

BPKB. Jaminan  yang akan diserahkan kepada pihak bank harus 
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bernilai lebih besar dibandingkan jumlah pembiayaan. 

Kemudian jaminan tersebut dilihat harga pasar, apakah masih 

layak untuk dijual dan memiliki nilai tinggi. Sehingga jika 

nasabah gagal bayar, jaminan tersebut menjadi sumber 

pembayaran. Maka, jaminan adalah sebagai agunan dalam 

penanggulangan saat terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya. 

e. Condition of Economy 

       Unit Mikro PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton melakukan pengawasan terhadap usaha 

nasabah khususnya kondisi perekonomian nasabah memburuk, 

maka nasabah akan mengalamikesulitan untuk melunasi 

pinjaman. Namun dalam praktiknya menurut Bapak Bagus 

Samsul Arifin selaku RSE ―Sebenarnya kalau mengenai kondisi 

ekonomi pihak bank tidak begitu berteori. Hanya dengan 

melihat tiga bulan terakhir pendapatan calon nasabah. Serta 

memperhatikan kondisi pasar di sekitar usaha nasabah.‖ 

5. Jika nasabah dinyatakan layak, maka proses yang terakhir adalah 

pelaksanaan Akad, yang dilakukan oleh nasabah dengan Branch 

Manager. Dalam akad ini terdapat saksi dari pihak bank dan pihak 

nasabah, hal ini bertujuan agar transaksi yang dilakukan bank dan 

nasabah tidak menimbulkan sengketa. Dan jika sewaktu-waktu salah 
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satu dari kedua belah pihak ini melanggar perjanjian, ada pihak yang 

dapat memberikan kesaksian. 

       Yang bertanggung jawab atas pemberian Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Madya di Bank Syariah Mandiri adalah Mitra Mikro, Micro 

Analyst,Retail Sales Executive (RSE), dan Micro Branch Manager sebagai 

pihak yang berwenang dalam pengambilan keputusan untuk menyetujui 

dan mengesahkan permohonan pembiayaan.
77

 

       Menurut keterangan Bapak Bagus Samsul Arifin selaku Retail Sales 

Excecutive (RSE), dalam pelaksanaan pembiayaan PT Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton melaksanakannya dengan 

memperhatikan perubahan yang ada pada kegiatan pembiayaan yang 

sedang dilakukan. Proses ini dilakukan tidak hanya sebatas mengamati 

perubahan usaha yang ada dilapangan saja, akan tetapi pemantauan ini 

lebih dikenal dengan maintain (mempertahankan usaha) yang 

diprioritaskan oleh Bank Syariah Mandiri dalam menjaga 

kualitaspembiayaan, karena maintain sangat erat kaitannya dengan 

ketepatannasabah dalam membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo. 

Maintain ini dilakukan melalui 2 tahapan, yang pertama melalui telepon 

(sebelum RSE mendatangi nasabah dilokasi usaha atau tempat tinggal, 

RSE mengkonfirmasi nasabah melalui telepon untuk memberitahukan 

waktukedatangan yang akan dilakukan), dan kedua adalah dengan 

kunjunganlansung satu bulan sekali ke tempat usaha untuk melakukan 
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cash pick up (pengambilan uang tunai) pembayaran angsuran nasabah. 

Selain itu pihak mikro melakukan pendekatan secara emosional berupa 

―ngobrol bersama nasabah‖ yang berisi edukasi mengenai pengembangan 

usaha. 

       PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, 

pendekatan secara emosional dilakukan oleh RSE melalui peninjauan 

kepada semua nasabah mikro, sehingga risiko gagal bayar terhadap 

pembiayaan mikro yang diberikan tersebutdapat diminimalisir. Jika mulai 

terindikasi penyimpangan dari hasil pemantauan di lapangan, baik dari 

usaha, karakter nasabah, dan jaminan, maka RSE akan segera memberikan 

laporan ke pihak manajemenUnit Mikro Syariah. 

       Dalam mengatasi risiko pembiayaan mikro yang bermasalah tersebut, 

unit mikro PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

melakukan penanganan dengan menerapkan Restructuring (Penataan 

Ulang) danReschedulling (Penjadwalan Ulang).
78

 

       Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

Reschedulling merupakan bagian dari Restructuring, jadi bank biasanya 

hanya menyebutnya restructuring. Tindakanini dilakukan kepada nasabah 

yang kekurangan dana untuk mengembalikan pembiayaan tetapi masih 

berkemampuan untuk mengembalikan dana tersebut, ada barang jaminan 

dan prospek usahanya pun bagus. Restucturing dilakukan kepada nasabah 

dengan minimal kolektibilitas-2 (Dalam Perhatian Khusus). Nasabah 
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dimintai keterangan terkait perkembangan usahanya dan hambatan-

hambatan selama menjalankan usaha tersebut. Kemudian pihak mikro 

menawarkan kepada nasabah apakah akan dilakukan restructuring atau 

nasabah memilih untuk mengusahakan untuk memenuhi kewajibannya 

tepat waktu. Jika nasabah memilih untuk dilakukannya restructuring maka 

nasabah akan dikenakan biaya tambahan untuk proses penataan ulang 

tersebut sebesar 2% dari sisa total pembiayaan. 

       Prosedur pelaksanaan restucturing Pembiayaan Mikro di Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton sebagai berikut: 

1. Adanya permohonan tertulis dari nasabah yang bersangkutan untuk 

mengajukan restructuring mikro. Dalam surat tersebut nasabah 

mencantumkan sebab-sebab mengajukan restrukturisasi pembiayaan 

mikro. 

2. Micro Analyst dan Micro Branch Manager (MBM) melakukan 

investigasi ke lapangan langsung. 

3. Jika surat permohonan dan hasil investigasi dari Micro Analystdan 

MBM cocok maka pihak bank akan melanjutkan proses selanjutnya. 

4. Operator Retail Sales Excecutive segera melengkapi berkas-berkas 

persayaratan restrukturisasi pembiayaaan mikro. Berkas-berkas yang 

dibutuhkan adalah fotokopi KTP, fotokopi KK, fotokopi Surat 

Keterangan Usaha dari Balai Desa/Kelurahan, fotokopi jaminan, BI 

Checking, dan Surat Sanggup.  
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5. Proses selanjutnya yaitu melakukan Komite dengan Micro Branch 

Manager.  

6. Apabila hasil dari komite tersebut disetujui untuk melakukan restruktur 

maka Micro Analyst selanjutnya membuatkan Addendum Akad. 

Addendum Akad berisi tentang perubahan jangka waktu, perubahan 

jumlah angsuran, dan biaya-biaya. 

       Penataan dan penjadwalan ulang tersebut merupakan suatu 

pengendalian yang dilakukan PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton guna menjalankan fungsi manajemen risiko untuk 

mendorong usaha nasabah agar berkembang dan dapat memenuhi 

kewajibannya.
79

 

       Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

nasabah mengenai penerapan manajemen risiko pada produk Pembiayaan 

Umum Mikro (PUM) Madya yang dilakukan oleh bank. Wawancara ini 

sebagai bentuk perbandingan, sehingga penilaian manajemen risiko dapat 

dilihat dari kedua belah pihak yakni pihak bank dan nasabah.  

       Bapak Irwan Afandi merupakan nasabah pembiayaan bermasalah 

dengan kolektibilitas-2 (DPK), menunggak angsuran selama 3 bulan. 

Beliau melakukan pembembiayaan sebesar 35 juta jangka waktu 24 

bulandengan angsuran 1,5 juta perbulan. Pembiayaan beliau sudah berjalan 

1 tahun. Menurut Bapak Irwan Afandi ―Plafon yang sesuai dengan 

kebutuhan nasabah wiraswasta menjadi alasan saya berminat melakukan 
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pembiayaan. Prosedur yang digunakan dalam pemberian pembiayaan 

mudah dipahami dan nasabah tidak merasa kesulitan. Mulai darisimulasi 

pembiayaan, tahap pemberkasan, survey, dan akad hingga pencairan 

pembiayaan dilakukan dengan tertata. Kondisi ekonomi yang tidak stabil 

membuat pendapatan menjadi menurun, sehingga saya terlambat dalam 

membayar angsuran." Kemudian menurut beliau dalam penanganan 

pembiayaan bermasalah, hal pertama yang dilakukan pihak bank adalah 

memberi arahan via telepon yang dilanjutkan dengan kunjungan langsung. 

Pihak bank memberi informasi mengenai waktu kedatangannya kepada 

nasabah.  Nasabah diberikan edukasi dan arahan serta memberi solusi 

untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah akibat kondisi usaha yang 

kurang baik dengan memberikan perpanjangan waktu dan penjadwalan 

kembali, sehingga nasabah bisa memenuhi kewajibannya. Setelah 

melakukan restructuring, angsuran beliau menjadi 1,1 juta jangka waktu 

30 bulan. Dengan biaya restructuring2% sebesar 200 ribu.
80

 

       Ibu Sumiatun merupakan nasabah pembiayaan bermasalah Kol-2 

dengan menunggak angsuran sampai dengan 90 hari. Menurut Ibu 

Sumiatun, beliau melakukan pembiayaan mikro di PT Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung untuk mengembangkan usaha warung 

kelontongnya. Ibu Sumiatun melakukan pembiayaan sebesar 40 juta 

jangka waktu 24 bulan dengan angsuran perbulan 1,7 juta.Beliau tidak 

merasa kesulitan dalam menjalankan prosedur dari awal sampai pencairan. 
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Kemudian menurut beliau dalam penanganan pembiayaan bermasalah, hal 

pertama yang dilakukan pihak bank adalah memberi arahan via telepon 

yang dilanjutkan dengan survey. Dalam kegiatan kunjungan tersebut pihak 

bank menanyakan kondisi perkembangan usaha dan kendala-kendalanya. 

Ibu Sumiatun mengalami penurunan pendapatan akibat pandemi 

belakangan ini, karena sempat hampir dua minggu saat kondisi sedang 

darurat Covid. Namun pihak bank menawarkan restructuring kepada 

beliaudengan penjelasan yang mudah dipahami. Akhirnya dengan 

melakukan restructuring, angsuran beliau menjadi 1,3 juta jangka waktu 

30 bulan. Dengan biaya restructuringsebesar 300 ribu.
81

 

       Ibu Siti Hajar merupakan nasabah pembiayaan bermasalah dengan 

tunggakan sampai 90 hari dan termasuk Kol-2. Menurut Ibu Siti Hajar, 

"saya melakukan pembiayaan karena tertarik oleh penjelasan salah satu 

marketing yang datang ke toko saya. Beliau menawarkan pembiayaan 

untuk modal usaha dengan limit maksimal 50 juta, sehingga saya berpikir 

untuk mengembangkan usaha saya. Persyaratan yang diminta saat 

pengajuan adalah KTP, Surat Keterangan Usaha, kemudian melakukan 

wawancara dengan customer service. Pihak bank melakukan tiga kali 

kunjungan untuk memberi arahan serta melihat kondisi rumah dan toko 

saya.Saya melakukan pembiayaan sebesar 50 juta dengan angsuran 1,4 

juta perbulan dengan jangka waktu 36 bulan. Namun dalam proses 

penilaian agunan, menurut saya agak lama karena sampai satu minggu. 
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Usaha saya sudah berjalan 1 tahun dan akibat pandemi jadi pendapatan 

saya menurun. Pihak bank memberi pengarahan dan saran kepada saya 

untuk memudahkan pembayaran angsuran dengan meminta saya 

melakukan permohonan penataan ulang sehingga bank dapat memproses 

permohonan tersebut. Setelah dilakukannya restructuring maka angsuran 

Ibu Siti menjadi 1 juta dengan tambahan jangka waktu 5 bulan.
82

 

 

C. Analisis Manajemen Risiko pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya dalam Meningkatkan Profitabilitas Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton 

       PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

melaksanakan prosedur manajemen risiko dengan tujuan meningkatkan 

kinerja perusahaan melalui penyediaan informasi tingkat risiko yang 

dituangkan dalam peta risiko (risk map) yang berguna bagi manajemen 

dalam pengembangan strategi dan perbaikaan proses manajemen risiko 

secara terus-menerus dan berkesinambungan. 

       Untuk meminimalisir risiko yang timbul, Bank Syariah Mandiri telah 

menerapkanmanajemen risiko Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya 

yang terdiri dari: 

1. IdentifikasiRisiko 

       Dalam mengidentifikasi risiko pada Pembiayaan Umum Mikro, 

PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton menerapkan 
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prosedur pengajuan pembiayaan berupa pendaftaran online, 

melengkapi persyaratan, dan wawancara customer service.Tahap ini 

untuk melihat gambaran umum mengenai calon nasabah. 

       Dalam tahap survey, pihak mikro menerapkan prinsip 5C untuk 

mendalami karakter dan kondisi usaha yang dijalankan calon nasabah 

sebagai berikut: 

a. Character 

       Sebelum melakukan akad, terlebih dahulu Retail Sales 

Excecutive melakukan survey ke tempat tinggal calon 

untukmenganalisis karakter nasabah, serta memastikan bahwa 

tempat tinggal dan tempat usaha yang diajukan adalah benar. RSE 

juga mencari informasi kepada tetangga sekitar rumah calon 

nasabah guna mengetahui sifat calon nasabah dan kebenaran dalam 

tujuan pembiayaan yang diajukan. Analisis ini bertujuan 

mengetahui tentang watak/sifat calon nasabah dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana i’tikad baik calon nasabah. 

b. Capacity 

       PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

akan mencairkan permohonan pembiayaan dilihat dari kemampuan 

usaha/pekerjaan calon nasabah.Dalam menilai capacity atau 

kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan pembiayaan, 

pihak bank menilai dari unsur pendapatannya. RSE meminta 

keterangan penghasilan dan catatan biaya-biaya terhadap nasabah 
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bahan pertimbangan. Apabila penghasilan dikurangi dengan biaya 

pengeluaran untuk kehidupan sehari-hari, lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengeluaran maka akan diberikan 

pembiayaan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan nasabah 

sangat diperhitungkan oleh bank untuk menghindari risiko 

kekurangan dana dalam proses angsuran pembiayaan. 

c. Capital 

       PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

membuat sebuah pertimbangan yang cermat untuk memberikan 

pembiayaan kepada calon nasabah terutama dalam permodalan. 

Modal yang dimiliki nasabah harus lebih besar dari pada jumlah 

pembiayaan yang diajukan serta menunjukkan slip gaji atau nota-

nota pembelanjaan dan omzet perhari untuk pertimbangan lebih 

lanjut. Hal ini menunjukan penilaian capital menjadi salah satu 

pertimbangan yang kuat dalam pemberian pembiayaan.  

d. Colleteral 

       Penilaian collateral dalam hal ini meliputi jaminan yang 

diberikan nasabah kepada pihak Bank yang dibuktikan dengan 

penyerahan surat-surat berharga seperti sertifikat tanah dan 

BPKB.Tujuan agunan untuk memberikan jaminan kepada pihak 

Bank yang dibebankan kepada nasabah. Adanya agunan juga 

kadang nasabah tidak lancar dalam mengangsur pembiayaan 

apalagi tidak adanya agunan, maka dari itu agunan diperbolehkan 
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dalam murabahah agar anggota dapat lebih serius lagi terhadap apa 

yang menjadi kewajiban nasabah terhadap pihak Bank. 

e. Condition of Economy 

       Dalam analisis condition, melihat kondisi ekonomi di suatu 

daerah, yang mana dapat mempengaruhi kegiatan usaha nasabah. 

Analisis dilakukan secara kondisional, RSE tidak sampai 

menanyakan pendapatan yang diperoleh setiap harinya, 

namunhanya dengan melihat tiga bulan terakhir pendapatan calon 

nasabah. Hal ini menunjukan bahwa PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton tidak mempersulit nasabah dalam 

menunjukan kondisi ekonominya.Bank juga memperhatikan luas 

pangsa pasar, persaingan, daya beli masyarakat untuk 

keberlangsungan usaha yang akan dijalani nasabah agar ke 

depannya usaha tersebut tidak mengalami hambatan. 

2. Pengukuran Risiko 

       Setelah melakukan identifikasi berupa prosedur dan survey, maka 

dibutuhkan pertimbangan mengenai kelayakan calon nasabah. PTBank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton mengukuran  risiko 

ini dengan membentuk Komite Pembiayaan Mikro, yang terdiri dari 

Micro Analyst, Micro Branch Manager (MBM), dan Branch Manager 

(BM) sebagai suatu pertimbangan yang matang. Kemudian  hasil 

tersebut dievaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber 

data dan prosedur yang digunakan untukmengukur risiko.Maka 
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pengukuran risiko pembiayaan yang dilakukan sangat membutuhkan 

pertimbangan. Hal ini untuk menghindari kesalahan analisis, sehingga 

dapat menghindari risiko saat pembiayaan sudah berjalan. 

3. Pemantauan Risiko 

       Dalam praktiknya PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton memperhatikan perubahan yang ada pada kegiatan 

pembiayaan yang sedang dilakukan. Pemantauan ini lebih dikenal 

dengan maintain/mempertahankan yang diprioritaskan oleh Bank 

Syariah Mandiri dalam menjaga kualitas pembiayaan, yang dilakukan 

melalui 2 tahapan, yaitu melalui telepon dan kunjunganlansunguntuk 

melakukan cash pick up pembayaranangsuran nasabah. Selain itupihak 

mikro melakukan pendekatan secara emosional berupa ―ngobrol 

bersama nasabah‖ yang berisi edukasi mengenaipengembangan usaha 

yang dilakukan pihak bank satu bulan sekali.Kegiatan ini dirasa efektif 

untuk memotivasi nasabah,sehingga risiko gagal bayar terhadap 

pembiayaan mikro tersebutdapat dihindari atau diminimalisasi. 

4. Pengendalian Risiko 

       Risiko yang sangat lekat dalam pelaksanaan pembiayaan salah 

satunya adalah pembiayaan bermasalah. Pelaksanaan proses 

pengendalian risiko digunakan untuk mengelola risiko tertentu yang 

dapat membahayakan kelangsungan usaha bank. MakaPT Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton melakukan 

restructuring dan Reschedulling.Mekanisme restructuring dilakukan 
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setelah nasabah bersedia/melapor kepada pihak bank. Pelaksanaan 

restructuringyang dilakukan bank adalah penataan ulang seperti 

penambahan dana, penjadwalan ulang (rescheduling).  

       Berdasarkan keterangan di atas maka nasabah dengan minimal 

kolektibilitas-2 mempunyai kehendak dalam pengambilan keputusan. 

Pihak bank hanya menawarkan restructuring dengan 

mempertimbangkan kondisi usaha nasabah. Nasabah dapat menerima 

dan menolak, karena dalam restructuring terdapat tambahan biaya 

sebagai ganti rugi dari nasabah atas keterlambatan angsuran terhadap 

bank.Biaya restructuring merupakan suatu bentuk ganti rugi nasabah 

terhadap bank sebesar 2% dari sisa pokok pembiayaan. 

Kemudian analisis terhadap wawancara bersama nasabah pembiayaan 

bermasalah produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan Afandi seorang 

wiraswasta sekaligus nasabah Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya bahwa produk pembiayaan mikro sangat membantu 

permodalan bagi usaha dan Plafon yang sesuai dengan kebutuhan 

nasabah wiraswasta.Dalam penanganan pembiayaan bermasalah, 

nasabah diberikan edukasi dan arahan serta memberi solusi untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah dengan memberikan 

perpanjangan waktu dan penjadwalan kembali. Proses penanganan 
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pembiayaan bermasalah ini sesuai dengan harapan nasabah, karena 

tidak memberatkan bagi nasabahnya. 

2. Berdasarkanhasil wawancara dengan Ibu Sumiatun seorang 

wiraswasta sekaligus nasabahPembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya bahwa prosedur pembiayaan yang mudah, dari awal sampai 

pencairan.Penanganan pembiayaan bermasalahadalah memberi arahan 

via telepon dan kunjungan tersebut pihak bank menanyakan kondisi 

perkembangan usaha dan kendala-kendalanya. 

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Hajar seorang 

wiraswasta sekaligus nasabah Pembiayaan Umum Mikro (PUM) 

Madya bahwa persyaratan dan prosedur pembiayaan yang mudah 

dipahami serta limit pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. Dalam penanganan pembiayaan bermasalah, bank juga 

memberikan solusi untuk mencari jalan keluar sehingga pembiayaan 

kembali berjalan.  

Berdasarkan analisis peneliti bahwa pada Pembiayaan Umum Mikro 

(PUM) Madya, PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

menerapkan proses manajemen risiko yang terdiri dari identifikasi risiko, 

pengukuran risiko, pemantauan risiko dan pengendalian risiko. Adapun 

dalam identifikasi risiko. Dalam tahap identifikasi risiko bank melakukan 

mix dengan analisis 5C yaitu character, capacity, capital, colleteral, dan 

condition of economy. Kemudian dalam pengendalian risiko bank 

menerapkan restructuring (penataan kembali) sekaligus rescheduling 
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(penjadwalan kembali). Beberapa tahapan dalam manajemen risiko 

Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya yang diterapkan sudah sesuai jika 

dilihat dengan teori yang ada. Namun dalam praktiknya PT Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton melakukan mixing dari beberapa 

teori dikarenakan dengan kondisional dilapangan yang dapat disesuaikan 

sehingga pelaksanaan manajemen risiko dapat berjalan efektif dan efisien. 

Penerapan manajemen risiko yang efektif menjadi salah satu faktor 

meningkatnya laba pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya.Laba 

bersih yang semakin tinggi dibandingkan dengan total aktiva membuat 

profitabilitas bank mengalami peningkatan.Dibuktikan dengan penilaian 

rasio return on asset (ROA) dari tahun 2017 sampai 2019 yang meningkat 

secara signifikan. Hal ini merupakan hasil dari manajemen bank dalam 

menjalankan aktivitasnya. Salah satu usaha yang dilakukan bank merupakan 

penerapan manajemen risiko terhadap pembiayaan mikro, khususnya 

produk Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya.  

Selanjutnya jika dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa 

nasabah Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya, hal yang membuat 

mereka tertarik melakukan pembiayaan karena plafon yang sesuai dengan 

kebutuhan khususnya nasabah wiraswasta. Mereka tidak diberatkan dengan 

prosedur pembiayaan. Kenyamanan layanan BSM membuat nasabah tidak 

merasa khawatir. Penanggulangan pembiayaan bermasalah yang diterapkan 

membuat nasabah menjadi kembali bisa memenuhi kewajibannya dan  

pengembangan usaha nasabah menjadi optimal..  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Setelah mengadakan penelitian serta pembahasan mengenai 

manajemen risiko pada Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya dalam 

meningkatkan profitabilitas Bank,makapeneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan manajemen risiko pembiayaan di PT Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedatonsesuai dengan proses manajemen 

risiko yang terdiri dari identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan 

risiko dan pengendalian risiko.Manajemen risiko yang efektif dapat 

meningkatkan laba dibandingkan total aktiva. Hal ini dapat dibuktikan 

dalam penilaian terhadap profitabilitas Bank yang menggunakan rasio 

return on asset(ROA). Kenaikan rasio ROA di setiap periode disebabkan 

karena kemampuan manajemen Bank Syariah Mandiri dalam 

menghasilkan laba terbilang bagus sehinggaprofitabilitas bank terus 

meningkat. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak Bank, 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kedepannya PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton dapat mempertahankan tingkat keefektifitasannya 
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dalam menerapkan manajemen risiko pada produk pembiayaan 

khususnya Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya. 

2. PT Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton hendaknya 

memberikan pengarahan/sosialisasi mengenai pemahaman pentingnya 

manajemen risiko dalam memberikan pembiayaan khususnya 

Pembiayaan Umum Mikro (PUM) Madya. 

3. Dalam meningkatkan profitabilitasnya disarankan bagi PT Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedato untuk lebih efisien 

dalam penggunaan aktiva perusahaan agar dapat menarikinvestor 

dalam menanamkan modal di Bank Syariah Mandiri. 
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